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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi literasi Al-Qur’an melalui 

pembiasaan membaca dan memahami ayat dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Implementasi budaya literasi Al-Qur’an dilaksanakan melalui pembiasaan 

membaca ayat Al-Qur’an sebelum atau pada awal pembelajaran yang kemudian 

dilanjutkan dengan memahami makna ayat yang berkaitan dengan materi Al-

Qur’an Hadis. Guru menyimak bacaan murid, memberikan koreksi terhadap 

kesalahan makhraj dan tajwid, serta menjelaskan makna ayat sesuai dengan 

kemampuan murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  murid sudah mampu 

membaca Al-Qur’an dengan cukup baik, sedangkan kemampuan memahami 

makna ayat masih secara tekstual. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca murid relatif lebih baik dibandingkan kemampuan 

memahami makna ayat. Dengan demikian, pelaksanaan literasi Al-Qur’an 

dalam pembelajaran tidak cukup hanya diarahkan pada kelancaran membaca, 

tetapi perlu dilanjutkan dengan pemahaman terhadap makna dan kandungan 

ayat. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi literasi Al-Qur’an 

terlihat dari keterlibatan guru, pembiasaan membaca yang dilakukan secara 

rutin, serta dukungan madrasah terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 

literasi Al-Qur’an. Sementara itu, hambatan utama berkaitan dengan perbedaan 

kemampuan murid dalam membaca dan memahami ayat. Perbedaan 

kemampuan tersebut membuat pelaksanaan kegiatan tidak dapat diberikan 

dengan cara yang sama kepada seluruh murid. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberlangsungan budaya literasi Al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh 

adanya kegiatan yang rutin, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam 

menyesuaikan bimbingan dengan kebutuhan murid dan mengelola waktu 

pembelajaran. 
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3. Upaya guru dalam mengatasi hambatan dilakukan melalui bimbingan secara 

langsung, koreksi terhadap bacaan murid, pemberian penjelasan mengenai 

makna dan kandungan ayat, serta menghubungkan ayat dengan materi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Kegiatan membaca dan memahami ayat juga 

ditempatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga tidak menjadi 

kegiatan yang terpisah dari penyampaian materi.  

     Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

menjaga keberlangsungan budaya literasi Al-Qur’an di tengah perbedaan 

kemampuan murid dan keterbatasan waktu. Dengan demikian, pelaksanaan 

literasi Al-Qur’an di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal tidak berhenti pada 

pembiasaan membaca, tetapi diarahkan secara bertahap menuju pemahaman 

terhadap ayat yang dipelajari. 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi madrasah, diharapkan tetap mempertahankan pembiasaan literasi Al-

Qur’an yang telah berjalan serta memberikan dukungan terhadap kegiatan yang 

dapat membantu murid meningkatkan kemampuan membaca dan memahami 

ayat Al-Qur’an. 

2. Bagi guru Al-Qur’an Hadis, diharapkan terus memberikan bimbingan kepada 

murid, terutama kepada murid yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca maupun memahami ayat. Pembiasaan membaca sebaiknya tetap 

disertai dengan penjelasan makna dan kandungan ayat agar kegiatan literasi 

tidak hanya membentuk kebiasaan membaca, tetapi juga mendukung 

pemahaman murid terhadap ayat yang dipelajari. 

3. Bagi murid, diharapkan mengikuti kegiatan literasi Al-Qur’an dengan sungguh-

sungguh dan membiasakan diri untuk tidak hanya membaca ayat, tetapi juga 

berusaha memahami makna dan kandungannya yang berkaitan dengan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk mengkaji literasi Al-Qur’an pada konteks madrasah atau jenjang 
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pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

kajian pada aspek pemahaman ayat, strategi guru, atau keberlanjutan 

pembiasaan literasi Al-Qur’an sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai pelaksanaannya dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 

 

DAFTAR INFORMAN 

Nama Jabatan 

 Marwansyah, S. Pd. I Wakil Kepala Madrasah 

Fitri Handayani, S. I. Q S. Pd Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an 

Hadis 

Zahrina Ramadhani Murid kelas XI 

Anwar Kholdin Murid kelas XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

Identitas Informan 

Nama : ........................................................ 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : ........................................................ 

Tempat : ........................................................ 

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Literasi Al-Qur’an 

1. Apakah pembiasaan literasi Al-Qur’an termasuk dalam kebijakan atau program 

yang diterapkan di MAN 1 Mandailing Natal? 

2. Sejak kapan pembiasaan literasi Al-Qur’an mulai diterapkan sebagai kegiatan di 

madrasah dan dalam proses pembelajaran? 

3. Apa saja bentuk pembiasaan literasi Al-Qur’an yang dilaksanakan di MAN 1 

Mandailing Natal? 

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat 

4. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an di 

MAN 1 Mandailing Natal? 

5. Apa saja hambatan yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaan pembiasaan 

literasi Al-Qur’an? 

Fokus 3: Upaya Guru dan Madrasah 

6. Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembiasaan 

literasi Al-Qur’an? 

7. Bagaimana bentuk dukungan madrasah terhadap guru dalam membantu murid 

yang mengalami kesulitan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an? 

 



 

 

 

 

 

 

B. Pedoman Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis 

Identitas Informan 

Nama : ........................................................ 

Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadis 

Hari/Tanggal : ........................................................ 

Tempat : ........................................................ 

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Membaca dan Memahami Ayat 

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca dan memahami makna ayat Al-

Qur’an pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas XI? 

2. Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an dilaksanakan sebelum pembelajaran 

dimulai? 

3. Bagaimana cara Ibu menentukan ayat Al-Qur’an yang dibaca sesuai dengan 

materi pembelajaran? 

4. Bagaimana cara Ibu membimbing murid dalam membaca ayat Al-Qur’an? 

5. Bagaimana Ibu memperhatikan ketepatan makhraj dan tajwid dalam bacaan 

murid? 

6. Bagaimana cara Ibu memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan dalam 

bacaan murid? 

7. Bagaimana kegiatan memahami arti atau makna ayat dilakukan setelah kegiatan 

membaca? 

8. Bagaimana cara Ibu membantu murid memahami isi atau makna ayat? 

9. Bagaimana murid menghubungkan ayat yang dibaca dengan materi pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis? 

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat 

10. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan membaca dan 

memahami ayat Al-Qur’an di kelas XI? 



 

 

 

 

11. Apa saja hambatan yang Ibu hadapi dalam pelaksanaan pembiasaan membaca 

dan memahami ayat Al-Qur’an? 

12. Bagaimana perbedaan kemampuan murid dalam membaca Al-Qur’an 

memengaruhi pelaksanaan kegiatan? 

13. Bagaimana perbedaan kemampuan murid dalam memahami makna ayat 

memengaruhi kegiatan pembelajaran? 

14. Apakah keterbatasan waktu pembelajaran menjadi hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan membaca dan memahami ayat? 

Fokus 3: Upaya Guru 

15. Apa upaya yang dilakukan Ibu untuk mengatasi kesulitan murid dalam 

membaca Al-Qur’an? 

16. Apa upaya yang dilakukan Ibu untuk membantu murid yang mengalami 

kesulitan dalam memahami makna ayat Al-Qur’an? 

17. Bagaimana cara Ibu menyesuaikan bimbingan dengan perbedaan kemampuan 

murid dalam membaca dan memahami ayat Al-Qur’an? 

 

C. Pedoman Wawancara WKM Kurikulum/Akademik 

Identitas Informan 

Nama : ........................................................ 

Jabatan : WKM Kurikulum/Akademik 

Hari/Tanggal : ........................................................ 

Tempat : ........................................................ 

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Literasi Al-Qur’an 

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an dalam kegiatan 

pembelajaran di MAN 1 Mandailing Natal? 

2. Bagaimana bentuk dukungan kurikulum atau madrasah terhadap pelaksanaan 

pembiasaan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an? 

3. Bagaimana guru menyesuaikan kegiatan membaca dan memahami ayat dengan 

materi pembelajaran dan kondisi murid? 

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat 



 

 

 

 

4. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an 

dalam pembelajaran? 

5. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiasaan membaca dan 

memahami ayat Al-Qur’an? 

Fokus 3: Upaya Guru dan Madrasah 

6. Bagaimana upaya madrasah dalam membantu guru mengatasi hambatan 

pelaksanaan pembiasaan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an? 

7. Bagaimana bentuk dukungan madrasah terhadap kegiatan yang dilakukan guru 

untuk membantu murid yang mengalami kesulitan? 

 

D. Pedoman Wawancara Murid Kelas XI 

Identitas Informan 

Nama/Inisial : ........................................................ 

Kelas : ........................................................ 

Hari/Tanggal : ........................................................ 

Tempat : ........................................................ 

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Membaca dan Memahami Ayat 

1. Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan sebelum pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis dimulai? 

2. Bagaimana guru membimbing kamu ketika kegiatan membaca ayat  

Al-Qur’an berlangsung? 

3. Apakah guru menyimak dan memperbaiki bacaan ketika terdapat kesalahan 

dalam membaca Al-Qur’an? 

4. Setelah membaca ayat Al-Qur’an, apakah guru menjelaskan arti atau makna ayat 

tersebut? 

5. Bagaimana guru membantu kamu memahami makna ayat yang dibaca? 

6. Apakah ayat yang dibaca dikaitkan dengan materi pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis? 

 



 

 

 

 

7. Apakah kamu dapat menjelaskan kembali makna ayat yang telah dibaca? 

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat 

8. Apa yang membantu kamu dalam membaca dan memahami makna ayat Al-

Qur’an? 

9. Apa kesulitan yang kamu alami ketika membaca Al-Qur’an? 

10. Apa kesulitan yang kamu alami ketika memahami makna ayat  

Al-Qur’an? 

11. Apakah waktu pembelajaran cukup untuk kegiatan membaca dan memahami 

ayat? 

Fokus 3: Upaya Guru 

12. Apa yang dilakukan guru ketika kamu mengalami kesulitan dalam membaca 

Al-Qur’an? 

13. Apa yang dilakukan guru ketika kamu mengalami kesulitan memahami makna 

ayat? 

14. Apakah guru memberikan bimbingan atau penjelasan tambahan ketika kamu 

mengalami kesulitan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

                                PEDOMAN OBSERVASI 

A.  Lembar Observasi terhadap Guru 

No.  Aspek yang di amati Indikator Pengamatan Keterangan  

 1 
Persiapan pembelajaran 

 

Guru mempersiapkan 

kegiatan membaca ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran. 

Teramati 

 2 
Pengarahan kegiatan Guru memberikan arahan 

kepada murid sebelum 

kegiatan membaca 

dimulai. 

Teramati 

 3 
Bimbingan membaca Guru membimbing murid 

dalam membaca ayat Al-

Qur’an. 

Teramati 

 4 
Penyimakan bacaan Guru menyimak bacaan 

murid selama kegiatan 

membaca berlangsung. 

Teramati 

 5 
Ketepatan bacaan Guru memperhatikan 

ketepatan makhraj dan 

tajwid dalam bacaan 

murid. 

Teramati 

 6 
Koreksi bacaan Guru memberikan koreksi 

terhadap bacaan murid 

yang masih kurang tepat. 

Teramati 

 7 
Penjelasan makna Guru menjelaskan arti dan 

makna ayat setelah 

kegiatan membaca. 

Teramati 

 8 
Keterkaitan dengan 

materi 

Guru mengaitkan makna 

ayat dengan materi Al-

Qur’an Hadis yang sedang 

dipelajari. 

Teramati 

 9 
Bimbingan terhadap 

kesulitan 

Guru memberikan 

bantuan kepada murid 

yang mengalami kesulitan 

membaca atau memahami 

ayat. 

Teramati 

 10 
Penyesuaian bimbingan Guru memberikan 

bimbingan sesuai dengan 

kemampuan murid. 

Teramati 



 

 

 

 

 

B.  Lembar Observasi terhadap Murid 

No.  Aspek yang di 

amati 

Indikator Pengamatan Keterangan 

 1 
Kesiapan Murid menyiapkan Al-Qur’an 

sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. 

Teramati 

 2 
Keikutsertaan Murid mengikuti kegiatan 

membaca ayat Al-Qur’an sesuai 

arahan guru. 

Teramati 

 3 
Kelancaran 

membaca 

Murid membaca ayat Al-Qur’an 

sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. 

Teramati 

 4 
Makhraj dan 

tajwid 

Murid berusaha memperhatikan 

makhraj dan tajwid ketika 

membaca ayat. 

Teramati 

 5 
Memperbaiki 

bacaan 

Murid memperbaiki bacaan 

setelah mendapat koreksi dari 

guru. 

Teramati 

 6 
Memperhatikan 

penjelasan 

Murid memperhatikan 

penjelasan guru mengenai arti 

dan makna ayat. 

Teramati 

 7 
Memahami makna Murid mampu menjelaskan 

kembali makna ayat sesuai 

dengan pemahamannya. 

Teramati 

 8 
Mengaitkan ayat 

dengan materi 

Murid mampu menghubungkan 

ayat yang dibaca dengan materi 

Al-Qur’an Hadis. 

Teramati 

 9 
Keaktifan Murid memberikan respons 

ketika guru memberikan 

pertanyaan atau penjelasan 

mengenai ayat. 

Teramati 

 10 
Kesungguhan Murid mengikuti kegiatan 

membaca dan memahami ayat 

dengan sungguh-sungguh. 

Teramati 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

C.  Lembar Observasi Faktor Pendukung dan Penghambat 

 

No.  Aspek yang di amati    Indikator Pengamatan Keterangan 

 1 
Kemampuan murid Terdapat perbedaan 

kemampuan murid dalam 

membaca dan memahami 

ayat Al-Qur’an. 

Teramati 

 2 
Motivasi murid Murid menunjukkan minat 

dan kesungguhan dalam 

mengikuti kegiatan 

membaca dan memahami 

ayat. 

Teramati 

 3 
Fasilitas 

pembelajaran 

Al-Qur’an, buku Al-Qur’an 

Hadis, dan fasilitas 

pembelajaran tersedia dan 

dapat digunakan. 

Teramati 

 4 
Kondisi kelas Kondisi kelas mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

membaca dan memahami 

ayat. 

Teramati 

 5 
Bimbingan guru Guru memberikan bantuan 

kepada murid yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca dan memahami 

ayat. 

Teramati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Sumber dokumentasi : Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber dokumentasi : Wawancara dengan Guru Al-Qur'an Hadis 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber dokumentasi : Wawancara dengan murid kelas XI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber dokumentasi : Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di kelas 
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